III. BAHAN DAN METODE

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini1 dilaksanakan pada November 2012--Januari 2013, bertempat di
Desa Bagelen, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi

Lampung.

B. Bahan dan Alat Penelitian

1. Bahan Penelitian

a. Ternak penelitian

Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah Kambing Boerawa jantan
dengan bobot berkisar antara 10,0—25,5 kg sebanyak 15 ekor. Ternak percobaan
dipelihara secara intensit di dalam kandang milik peternak sebanyak 15 buah.
Kandang yang digunakan menggunakan atap monitor dengan sistem tail to tail
yang membujur dari timur — barat, dengan ukuran kandang 12 x 4 meter dengan

bahan balok dan bambu sebagai penyekatnya.

b. Ransum penelitian

Hijauan yang digunakan berupa silase batang dan daun singkong dan konsentrat
yang digunakan terdiri dari onggok, dedak padi halus, bungkil kelapa, jagung

giling, vitamin dan mineral mix. Formulasi ransum basal (R0) yang digunakan
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pada penelitian ini terdiri dari 100% silase batang dan daun singkong dan ransum
R1 yang digunakan terdiri dari: 30% silase batang dan daun singkong, dan 70%
konsentrat yang terdiri dar1 29% onggok, 25% dedak padi halus, 10% bungkil
kelapa, 5% jagung giling, serta 1% vitamin dan mineral mix. Sedangkan R2
terdiri dari 29% silase batang dan daun singkong, 28% onggok, 24% dedak padi
halus, 10% bungkil kelapa, 5% jagung giling, serta 1% vitamin dan mineral mix,

dan zeolit beramonium sebanyak 5%.

Tabel 1. Kandungan Zat Makanan Pakan Penyusun Ransum Perlakuan

. RO R1 R2
Kandungan Nutrisi (%) (%) (%)
Bahan kering 34,96 74,23 70,52
Protein kasar 19,24 13,75 13,17
[Lemak kasar 4,00 7,18 6,82
Serat kasar 6,00 8,30 7,88
Abu 5,00 5,85 5,56

Bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 61,00 64,93 61,68

Keterangan : Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2012)

2. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: timbangan gantung Virgo
kapasitas 50,00 kg dengan tingkat ketelitian 0,10 kg untuk menimbang kambing,
timbangan merk Oxyel kapasitas 5,00 kg dengan tingkat ketelitian 0,01 kg untuk
menimbang pakan, timbangan digital pockef kapasitas 1,00 kg dengan tingkat
ketelitian 0,01 kg untuk menimbang zeolit, timbangan analitik, oven, cawan
porselin, desikator, tang penjepit, kain lap, tanur, serta alat tulis dan hitung untuk

melakukan pencatatan dan perhitungan data.
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C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK),

terdiri atas 3 perlakuan dan 5 ulangan. Ransum perlakuan yang diberikan adalah

RO : ransum silase batang dan daun singkong
R1 : ransum silase batang dan daun singkong 30% + konsentrat 70%
R2 : R1 + zeolit beramonium 5% dari total ransum R1

Pengelompokkan kambing dilakukan berdasarkan bobot tubuh, yaitu:
kelompok I : 10,0 — 13,5 kg;

kelompok II : 13,6 — 16,5 kg;

kelompok II : 16,6 — 19,5 kg;

kelompok IV : 19,6 — 22,5 kg;

kelompok V : 22,6 — 25,5 kg.

D. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian in1 dilaksanakan selama 2 bulan dari November 2012 - Januari 201 3.
Kambing yang ada di kandang dikelompokkan berdasarkan bobot tububh.

Frekuensi pemberian ransum dilakukan 2 kali dalam sehari, pukul 06.30 dan 15.30

WIB. Ransum yang diberikan setiap hari RO 2 kg silase batang dan daun
singkong, R1 600 gr silase batang dan daun singkong dan 540 gr konsentrat, R2
600 gr silase batang dan daun singkong dan 550 gr konsentrat + zeolit
beramonium. Penimbangan sisa ransum dilakukan keesokan harinya. Prosedur

pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu:
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1. Penyusunan Ransum
a. Ransum R(
Ransum R0 menggunakan silase batang dan daun singkong yang dibeli
dari peternak.
b. Ransum R1
1) menyiapkan bahan-bahan penyusun konsentrat yang akan digunakan
untuk pembuatan ransum R1 selama seminggu yaitu: onggok 6,90 kg,
bungkil kelapa 2,39 kg, dedak padi halus 5,59 kg, jagung giling 1,22
kg, serta vitamin dan mineral mix 0,21 kg;
2) mengaduk bahan tersebut dari jumlah yang terkecil hingga terbesar
imbangannya sampai semua bahan tersebut homogen.
c. Ransum R2
1) pembuatan ransum R2 yaitu terdiri dari: 6,59 kg onggok; 2,27 kg
bungkil kelapa; 5,31 kg dedak padi halus; 1,16 kg jagung giling; 0,20
kg vitamin dan mineral mix;
2) pembuatan zeolit beramonium, yaitu:
a. menyiapkan zeolit 500 g, aquades 500 ml, dan amonium sulfat 420
g;
b. melarutkan amonium sulfat dengan aquades;
c. memasukkan zeolit ke dalam larutan amonium sulfat direndam
hingga 2-3 hari;
d. mengeringkan zeolit dengan menjemur di bawah sinar matahari;

3) pencampuran ransum R2 dengan zeolit beramonium 5 % dari jumlah



22

hijauan dan konsentrat pada ransum R1 dilakukan seminggu sekali.

2. Pengukuran Konsumsi Ransum

Pemberian ransum dilakukan setiap hari pukul 06.00 WIB. Ransum yang sisa

ditimbang keesokan harinya sebelum pemberian ransum hari berikutnya.

Konsumsi ransum yang dimakan oleh ternak yaitu ransum yang diberikan

dikurangi dengan sisa ransum.

3. Menganalisis Kadar Air dan Kadar Abu Ransum

a. Kadar air

Cara kerja analisis kadar air (Fathul,1999) yaitu:

1;

Memanaskan cawan porselin beserta tutupnya yang bersih ke dalam
oven 105° C selama + 1jam;

Mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit;

Menimbang cawan porselin beserta penutupnya dan mencatat bobotnya
(A);

Memasukkan sampel analisis ke dalam cawan porselin sekitar 1 gram
dan kemudian mencatat bobotnya (B);

Memanaskan cawan porselin berisi sampel di dalam oven 105° C
selama = 6 jam (tanpa penutup);

Mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit;

Menimbang cawan porselin berisi sampel analisa tersebaut dan
mencatatnya (C);

Menghitung kadar air dengan rumus seperti di bawah ini:
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Keterangan:

KA : kadar air (%)

A : bobot cawan porselin (gram)

B : bobot cawan porselin berisi sampel sebelum dipanaskan (gram)
C : bobot cawan porselin berisi sampel sesudah dipanaskan (gram)

9. Melakuakan analisis kadar air dua kali (duplo). Memberi tanda 1 atau 2
pada masing-masing cawan porselin dengan pensil. Menghitung rata-
rata kadar air:

Keterangan:

KA 1 . kadar air pada ulangan 1 (%)

KA 2 . kadar air pada ulangan 2 (%)
b. Kadar abu

Cara kerja analisis kadar abu (Fathul,1999) yaitu:

a-

Memanaskan cawan porselin beserta penutupnya yang bersih di oven
105° C selama 1 jam;

Mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit;

Menimbang dan mencatat bobotnya (A);

Memasukkan sampel sebanyak + 1 gram dan mencatat bobot cawan
porselin berisi sampel (B);

Mengabukan di dalam tanur 600° C selama 2 jam (tanpa tutup cawan);
Mematikan tanur (apabila sampel berubah warna menjadi putih keabu-
abuan, maka berarti pengabuan sudah sempurna);

Mendiamkan selama 1 jam, kemudian mendinginkan di dalam desikator
sampal mencapai suhu kamar biasa dan memasang penutup cawan
porselin;

Menimbang cawan berisi abu dan mencatat bobotnya (C);
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1. Menghitung kadar abu dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

KAb : kadar abu (%)

A : bobot cawan porselin (gram)

B  : bobot cawan porselin berisi sampel sebelum diabukan (gram)
C : bobot cawan porselin berisi sampel sesudah diabukan (gram)

j. Melakukan analisis kadar abu dua kali (duplo). Memberi tanda 1 atau 2
pada masing-masing bagian bawah cawan porselin. Menghitung rata-

rata kadar abu:

Keterangan:
KAb. 1 . kadar abu pada ulangan 1 (%)
KAD. 2 . kadar abu pada ulangan 2 (%)

4. Menghitung Kadar Bahan Kering dan Bahan Organik Ransum
a. Kadar bahan kering ransum
Cara perhitungan kadar bahan kering di dalam ransum (Fathul, 1999)

yaitu:

Keterangan :
BK : bahan kering (%)
KA  : kadar air (%)

b. Kadar bahan organik ransum
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Cara perhitungan kadar bahan organik di dalam ransum vyaitu:

Keterangan :

BO : bahan organik (%)
BK  : bahan kering (%)
KAb : kadar abu (%)

E. Peubah yang Diamati

Pada penelitian ini terdapat 2 peubah yang diamati yaitu:

1. Konsumsi bahan kering ransum (g/ekor/hari)
Banyaknya bahan kering ransum yang diberikan (g) dikurangi dengan sisa
bahan kering (g).

2.Konsumsi bahan organik ransum (g/ekor/hari)
Banyaknya bahan organik ransum yang diberikan (g) dikurangi dengan sisa

bahan organik (g).

F. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dengan taraf
nyata 5% dan atau 1%. Apabila hasil analisis menunjukkan hasil yang nyata dan

atau sangat nyata maka dilakukan uji lanjut dengan uji kontras ortogonal (Steel

dan Torrie, 1991).



